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ABSTRAK

Falasifa, Maulida. 2025, 2421082, Upaya Guru Dalam Pemberian
Makanan Tambahan Guna Mencegah Jajan Sembarangan di RA
Muslimat NU Prawasan Barat, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Dosen Pembimbing : Moh. Irsyad, M.Pd.l.

Kata Kunci : Upaya Guru, Pemberian Makanan Tambahan, AUD

Latar belakang ini dilatar belakangi oleh hasil data kementrian
kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2023, bahwa terdapat 4.792 kasus
keracunan makanan. Jumlah kasus keracunan pangan meningkat lebih
dari 1.000 kasus dibanding sepanjang 2022 yang totalnya tercatat
3.514. sedangkan di Kabupaten Kudus Jawa Tengah terdapat 26 anak
sekolah dasar mengalami kasus keracunan makanan. Makanan
tersebut berasal dari pedagang yang berada di depan sekolah. Jajanan
sembarangan merupakan jenis jajanan yang banyak di perjual belikan
di pingir jalan dan dijual oleh pedagang kaki lima.

Di RA Muslimat NU prawasan Barat bahawasanya terjadi
tindakkan protes dari wali murid terkait kebiasaan anak dalam
mengonsumsi jajan sembarangan yang banyak dijual di depan
sekolah. Sehingga berdampak pada kesehatan anak tersebut, seperti
banyaknya anak yang mengalami radang tenggorokan sampai dengan
amandel yang tentunya mengganggu proses pembelajaran serta
banyaknya anak yang izin tidak masuk sekolah. Maka dari itu perlu
adanya upaya guru dalam pemberian makanan tambahan guna
mencegah jajan sembarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru
dalam pemberian makanan tambahan guna mencegah jajan
sembarangan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam tahap pendahuluan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan istrumen pengumpulan datanya berupa
pedoman wawancara, observasi, serta pedoman dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan
oleh guru yaitu melalui pembuatan program pemberian makanan
tambahan yang dilakukan setiap hari, setiap hari Ahad dan satu bulan
sekali. Membuat menu pemberian makanan tambahan yang dibuat
dalam satu minggu sekali. Mengedukasikan tentang pentingnya
makanan tambahan kepada anak melalui pembelajaran dan
mensosialisasikan kepada wali murid ketika adanya pertemuan wali
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murid. Memberikan makanan tambahan guna mencegah jajan
sembarangan. Hambatan yang dihadapi guru yaitu jadwal pelaksanaan
pemberian makanan tambahan, anggaran untuk program pemberian
makanan tambahan, dan pelaksanaan pemberin makanan tambahan.
Adapun solusi yang dilakukan yaitu pembuatan jadwal harian untuk
pemesanan makanan agar pembagian tugas lebih adil dan terorganisir,
peminjaman dana sementara untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan membayar SPP, penyesuaian pendekatan agar mereka tetap
mendapatkan pemahaman kebiasaan individu anak dan asupan nutrisi
yang cukup.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak usia dini merupakan harapan dan tumpuan untuk
orang tua di masa depan. Oleh karena itu, pertumbuhan dan
perkembangannya harus diperhatikan dan diarahkan dengan
baik. Dalam keluarga yang memiliki banyak anak, setiap anak
akan menunjukkan baik dalam hal fisik, psikis, sosial dan
emosional, moral, maupun agama yang karakternya berbeda-
beda. Masa anak-anak disebut sebagai masa keemasan, periode
yang paling krusial bagi seseorang sebagai fondasi untuk
kehidupannya di masa depan(Fatmawati, 2022:28). Pada usia
keemasan tersebut pertumbuhan dan perkembangan itu sangat
pesat. Dengan hal itu orang tua semaksimal mungkin
memanfaatkan dengan membantu peroses pertumbuhan dan
perkembangan pada anak salah satunya melalui memberikan
makanan tambahan.

Pemberian makanan tambahan yang sehat dapat
membantu agar tetap sehat dan melatih anak sejak dini untuk
menerapkan pembiasaan hidup sehat. Dalam memberikan
makanan kepada anak haruslah memenuhi gizi dan standar
nutrisi mereka. Praktek memberi anak makanan dalam bentuk
cemilan atau makanan dikenal sebagai pemberian makanan
tambahan. Kegiatan ini penting untuk memberikan tambahan
nutrisi yang diperlukan anak untuk pertumbuhan yang optimal
sesuai dengan usia mereka. Pemberian makanan tambahan
juga dilakukan untuk mencegah anak membeli jajanan
sembarangan(Fauziah, 2023:3).

Makanan yang sering disajikan dipinggir jalan dalam
kondisi yang kurang higienis baik dari segi lokasi penjualan
maupun bahan yang digunakan dapat disebut sebagai jajan
sembarangan. Jajanan yang sehat dan aman seharusnya
terlepas dari risiko, kontaminasi zat kimia, serta bahaya
biologis. Tetapi, banyak pedagang jajanan lebih fokus pada
keuntungan tanpa mempertimbangkan potensi bahaya dalam



makanan yang mereka tawarkan(Ningsih, 2022:6). Seperti
fenomena yang sering terjadi yaitu banyaknya penjual jajanan
di lingkungan sekolah. Tidak hanya peran orang tua saja yang
memberikan makanan tambahan. Melainkan guru juga
membantu dalam memberikan makanan tambahan.

Terkait dengan data kementrian kesehatan (kemenkes),
ada 4.792 kasus keracunan makanan selama 1 Januari-16
Oktober 2023. Angka kasus keracunan makanan di Jawa Barat
termasuk angka paling tinggi pada 1 Januari- 16 Oktober 2023.
Menurut pemimpin tim kerja penyehatan pangan direktorat
penyehatan lingkungan kemenkes Cucu Cakrawati Komis
menyebut, jumlah kasus keracunan pangan itu meningkat lebih
dari 1.000 kasus dibanding sepanjang 2022 yang totalnya
tercatat 3.514. Pada 1 Januari — 16 Oktober 2023 jumlah kasus
keracunan makanan sudah melebihi jumlah pada tahun
2022(Nabilah, 2023:2). Pada 13 Februari 3023 di Kabupaten
Kudus Jawa Tengah terdapat 26 anak sekolah dasar mengalami
kasus keracunan makanan. Makanan tersebut berasal dari
pedagang keliling yang di sekitar sekolah(Yuningsih, 2023:1).
Menurut wilayah, Jawa Barat muncul sebagai provinsi dengan
jumlah insiden keracunan makanan tertinggi di Indonesia
dengan total 1.679 kasus, antara awal tahun dan pertengahan
Oktober 2023. Dengan 1.082 insiden keracunan makanan,
Jawa Tengah berada di urutan kedua, diikuti Jawa Timur
dengan 701 kasus, Yogyakarta dengan kasus 530 kasus, dan
Sumatera Barat dengan 184 kasus (Nabilah, 2023:2).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti tepatnya di RA Muslimat NU prawasan Barat
bahawasanya terjadi adanya protes dari wali murid terkait
kebiasaan anak dalam mengonsumsi jajan sembarangan yang
banyak dijual di depan sekolah. Sehingga berdampak pada
kesehatan anak tersebut, seperti banyaknya anak yang
mengalami radang tenggorokan sampai dengan amandel yang
tentunya mengganggu proses pembelajaran serta banyaknya
anak yang izin tidak masuk sekolah(Eni, 2024). Oleh karena



1.2

3

itulah di perlukannya perhatian khusus dari pihak sekolah
terkait dengan kebiasaan jajan sembarangan. Salah satu upaya
yang terlah dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani
anak jajan sembarangan yaitu dengan memberikan makanan
tambahan, yang diberikan sesuai dengan jadwal yang telah
dibuat terkait dengan menu pemberian makanan tambahan,
yang dilakukan satu minggu sekali dengan memberikan makan
besar. Pemberian makanan tersebut dilakukan untuk mencegah
anak jajan sembarangan, mengenalkan makanan tradisional
kepada anak serta menambah makanan yang bergizi untuk
anak.

Dengan latar belakang diatas, membuat peneliti ingin
meneliti lebih dalam terkait dengan upaya guru dalam
pemberian makanan tambahan guna mencegah jajan
sembarangan di RA Muslimat NU Prawasan Barat.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraukan,
maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian
yaitu sebagai berikut:

1. Angka kasus keracunan di Indonesia cukup tinggi.

2. Adanya protes dari wali murid terkait kebiasaan anak
dalam mengonsumsi jajan sembarangan.Banyaknya anak
yang mengalami radang tenggorokan sampai dengan
amandel.

3. Terganggunya peroses pembelajaran dikelas bahkan
banyaknya anak yang tidak masuk sekolah.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah
dipaparkan di atas, bahwa dilihat dari cakupan kasus
keracunan yang ada sangat cukup luas dan juga keterbatasan
yang dimiliki peneliti dalam memecahkan suatu masalah.
Sehingga penelitian ini membatasi pada upaya guru dalam
pemberian makanan tambahan guna mencegah jajan
sembarangan.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan definisi masalah diatas, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

4. Bagaimana upaya guru dalam pemberian makanan
tambahan guna mencegah jajan sembarangan di RA
Muslimat NU Prawasan Barat?

5. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dan solusinya
dalam pelaksanaan program pemberian makanan
tambahan di RA Muslimat NU Prawasan Barat?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dai
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis upaya guru dalam pemberian
makanan tambahan guna mencegah jajan sembarangan di
RA Muslimat NU Prawasan Barat.

2. Untuk menganalisis hambatan yang dihadapi guru dan
solusinya di RA Muslimat NU Prawasan Barat.

1.6 Manfaat Penelitian
Selain menjelaskan tujuan penelitian yang disebutkan
diatas, penelitian diharapkan akan memberikan  manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritik manfaat dari penelitian ini yaitu
sebagai bahan informasi pengetahuan terutaman pada
keilmuan pendidikan anak usia dini untuk penambahan
referensi untuk penelitian berikutnya yang khususnya
berkaitan dengan upaya guru dalam pemberikan makanan
tambahan guna mencegah jajan sembarangan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan tentang

upaya guru dalam pemberian makanan tambahan guna
mencegah jajan sembarangan dan hambatan yang
dihadapi guru serta solusinya dalam pelaksanaan
program pemberian makanan tambahan.
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b. Bagi siswa, untuk mencegah anak agar tidak jajan
sembarangan.

c. Bagi Penelitian, untuk menambah pengetahuan serta
pengembangan wawasan mengenai upaya guru dalam
pemberian makanan tambahan guna mencegah jajan
sembarangan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa adanya terjadi tindakkan protesdari wali
murid terkait kebiasaan anak dalam mengkonsumsi jajan
sembaranganyang banyak dijual di depan sekolah. Sehingga
guru melakukan upaya dalam pemberian makanan tambahan
guna mencegah jajan sembarangan di RA Muslimat NU
Prawasan Barat. Sehingga mengurangi.

Bentuk upaya guru dalam pemberian makanan tambahan
di RA Muslimat NU Prawasan Barat yaitu diantaranya ada
upaya guru dalam membuat program pemberin makanan
tambahan, membuat jadwal menu pemberian makanan
tambahan, mengedukasi tentang pentingnya makanan tambahan
kepada anak dan memberikan makanan tambahan guna
mencegah jajan sembarangan.

Dalam mengimplementasikan upaya guru memiliki
hambatan didalamnya seperti jadwal pelaksanaan pemberian
makanan tambahan, anggaran untuk program  pemberian
makanan tambahan dan pelaksanaan pemberian makanan
tambahan. Untuk menyikapi kendala tersebut guru berupaya
dalam memberikan solusi terkait hambatan tersebut, solusi yang
dibserikan oleh guru diantaranya : Solusi guru dalam jadwal
pelaksanaan  pemberian makanan tambahan pentingnya
membuat jadwal harian untuk pemesanan makanan agar
pembagian tuga lebih adil dan terorganisir, solusi dalam
anggaran untuk program pemberian makanan tambahan sekolah
memiliki  kebijakan peminjaman dana sementara untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan membayar SPP,
solusi dalam pelaksanaan pemberian makanan tambahan
pentingnya menyesuaikan pendekatan agar mereka tetap
mendapatkan memahami kebiasaan individu anak dan asupan
nutrisi yang cukup.
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5.2 Saran

Sebagai salah satu langkah akhir dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, penulis akan memberikan beberapa
saran diantaranya yaitu pentingnya edukasi dalam pemberian
makanan tambahan untuk dilakukan. Pemberian makanan
tambahan untuk setiap harinya lebih menonjolkan makanan
tradisional agar anak dapat mengenal berbagai makanan yang
ada di daerahnya.
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